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Oleh: Aliyah Salma
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Pembimbing: Dr. Yosef, M. A P
rogram Studi Bimbingan dan Konseling

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas hubungan interpersonal antar
peserta didik pada masa pandemi covid-19 di SMP Negeri 34 Palembang.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Data dikumpulkan dengan
menggunakan kuesioner Hubungan Interpersonal yang diadminitrasikan
menggunakan Google Form. Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik kelas
VIII di SMP Negeri 34 Palembang, dengan jumlah sampel sebanyak 78 peserta
didik. Data dianalisis menggunakan bantuan SPSS versi 23. Hasil analisis data
yang diperoleh yaitu kualitas hubungan interpersonal kategori sangat tinggi
terdapat 5% dengan jumlah 4 siswa, selanjutnya kategori tinggi nilai presentase
31% dengan jumlah 24 siswa. Kemudian kategori sedang milai presentase 34%
dengan jumlah 27 siswa. Pada kategori rendah nilai presentase 22% dengan
jumlah 17 ssiswa. Lalu untuk kategori sangat rendah nilai presentase 8% dengan
jumlah 6 siswa. Dengan demikian dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa
Kualitas Hubungan Interpersonal Antar Peserta didik Pada Masa Pandemi Covid-
19 di SMP Negeri 34 Palembang memiliki kualitas hubungan pada kategori
sedang dengan jumlah 27 siswa.
Kata Kunci: Bimbingan dan konseling, pandemi Covid-19, hubungan

interpersonal.
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INTERPERSONAL RELATIONSHIP QUALITY AMONG STUDENTS
DURING THE COVID-19 PANDEMIC AT JUNIOR

HIGH SCHOOL 34 PALEMBANG

By:
Aliyah Salma

NIM: 06071381722061
Supervisor: Dr. Yosef, M.A.

Guidance and Counseling Study Program

ABSTRACT

This study aims to describe the quality of interpersonal relationships among
students during the COVID-19 pandemic at SMP Negeri 34 Palembang. This
research uses a descriptive method. Data were collected using an Interpersonal
Relations questionnaire which was administered using a google form. The
subjects in this study were class VIII students at SMP Negeri 34 Palembang, with
a total sample of 78 students. The data were analyzed using SPSS version 23. The
results of the analysis of the data obtained were the quality of interpersonal
relationships in the very high category, there were 5% with a total of 4 students,
then the high category with a percentage value of 31% with a total of 24 students.
Then the medium category has a percentage of 34% with a total of 27 students. In
the low category, the percentage value is 22% with a total of 17 students. Then for
the very low category the percentage value is 8% with a total of 6 students. Thus,
from these results, it can be concluded that the quality of interpersonal
relationships between students during the Covid-19 pandemic at SMP Negeri 34
Palembang has a relationship quality in the medium category with a total of 27
students.
Keyword: Guidance and counseling, Covid-19 pandemic, interpersonal
relationship.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Virus corona atau severe acuterespiratorysyndrome coronavirus 2 (SARS-

CoV-2) adalah virus yang menyerang system pernafasan. Infeksi oleh virus

corona bisa menyebabkan gangguan pada sistem pernafasan, infeksi paru-paru

yang berat, hingga kematian. Penularan covid-19 ini sangat cepat dan sangat

mudah menular kepada individu lain. Bisa melalui udara, melalui permukaan yang

terkontaminasi, dan juga bisa melalui orang bersin, batuk, berbicara, dan bahkan

bernafas. Dalam hal ini pemerintah menganjurkan untuk melaksanakan

pembelajaran dari rumah atau daring, kegiatan belajar dan mengajar dapat

dilakukan dengan menggunkan aplikasi berupa zoom, google meet, atau google

classroom. Hal ini dilakukan agar dapat mengurangi penularan covid-19 pada

masyarakat Indonesia termasuk juga peserta didik di sekolah.

Kebijakan social distencing berakibat fatal bagi pola kehidupan manusia.

Tidak terkecuali bidang pendidikan ikut juga terdampak kebijakan ini. Keputusan

pemerintah yang mendadak dengan meliburkan atau memindahkan proses

pembelajaran dari sekolah/madrasah menjadi dirumah, membuat kelimpungan

banyak pihak. Ketidaksiapan stalkeholder sekolah/madrasah melaksanakan

pembelajaran daring menjadi factor utama kekacauan ini, walaupun sebenarnya

pemerintah memberikan alternative solusi dengan memberikan penilaian terhadap

siswa sebagai syarat kenaikan atau kelulusan dari lembaga pendidikan saat situasi

seperti ini.

Peralihan cara pembelajaran ini memaksa berbagai pihak untuk mengikuti

alur yang sekiranya bisa ditempuh agar pembelajaran dapat berlangsung.

Sebenarnya bukan tanpa masalah, banyak factor yang menghambat terlaksananya

efektivitas pembelajaran daring ini antara lain seperti, Keterbatasan penguasaan

penggunaan teknologi informasi oleh guru dan peserta didik, Sarana dan

prasarana yang kurang memadai, Akses internet yang terbatas, Kurang siapnya

penyediaan Anggaran yang harus dipersiapkan untuk proses pembelajaran daring.
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Dilihat dari dampak covid-19 terhadap dunia pendidikan dan faktor

penghambat sistem pembelajaran, salah satunya adalah social distancing dimana

peserta didik diharuskan untuk melaksanakan sistem pembelajaran dirumah dengan

metode daring. Hal ini membuat kualitas hubungan interpersonal antar siswa menjadi

menurun karena yang biasanya mereka bertemu secara langsung, melakukan

kerjasama saat proses belajar, bermain saat jam istirahat, dan saling bertukar cerita

dengan teman terdekat kini tidak lagi dapat mereka rasakan.

Hubungan interpersonal adalah hubungan yang terdiri dari dua orang atau

lebih yang saling tergantung satu sama lain dan menggunakan pola interaksi yang

konsisten. Sedangkan menurut Agus Mulyono dalam Suranto (2008), hubungan

interpersonal adalah komunikasi yang berbentuk tatap muka, interaksi antar individu,

verbal maupun kerjasama akan timbul apabila orang yang menyadari bahwa mereka

mempunyai kepentinga-kepentingan yang sama dan pada saat yang bersamaan

mempunyai cukup pengetahuan dan pengendalian terhadap diri sendiri.

Hubungan interpersonal peserta didik adalah hubungan atau interaksi tatap

muka yang terjadi antara peserta didik maupun pendidik, yang terjadi pada saat proses

belajar dan mengajar. Bekerjasama saat belajar, memecahkan soal buersama, bermain

dikelas atau diluar kelas, serta bisa juga berbagi cerita saat saling bertatap muka

secara langsung dngan teman disekitarnya.

Sebagian besar pelajar sekolah menengah pertama umumnya berusia 13-15

tahun. Di Indonesia Sekolah Menengah Pertama umumya ditempuh selama 3 tahun.

Setelah lulus SMP kemudian lanjut ke jenjang Sekolah menengah atas (SMA).

Kurikulum yang digunakan pada saat ini yakni kurikulum 2013 dengan mata

pelajaran yang sudah dipermudah untuk pelajar sekolah menengah pertama.

Menurut Panduan Operasional Penyelenggaraan (POP) di Sekolah menengah

Pertama (SMP), hubungan interpersonal peserta didik termasuk pada tugas

perkembangan yang ke-6 yaitu, mencapai pola hubungan yang baik dengan teman

sebaya dalam peranannya sebagai pria atau wanita. Pada tugas perkembangan ini

peserta didik diharapkan dapat menyesuaikan perannya dalam menjalin suatu

hubungan teman teman sebayanya, agar hubungan dapat terjalin dengan baik serta

mengurangi adanya perselisihan diantara kedua belak pihak.

Jika dilihat dari usia peserta didik sekolah penengah pertama yang rata- rata

adalah 13-15 tahun anak-anak seusia tersebut masih aktif untuk bermain dan mencari

teman baru untuk lebih mengeksplor diri. Karena sekolah diadakan secara daring
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maka anak-anak tidak bisa bertemu secara langsung dengan teman- temannya

disekolah. Sehingga mereka hanya bisa bertemu pada saat sekolah daring berlangsung,

itupun hanya dibatasi waktu selama belajar, tidak bisa bermain dan berbagi cerita saat

mengikuti pelajaran. Selain itu anak seusia itu belum bisa untuk berpergian sendiri

tanpa didampingi orangtua, jadi cukup sulit bagi peserta didik sekolah menengah

pertama jika ingin bertemu dengan teman- temannya hanya sekedar untuk bermain.

Tetapi ini semua dilakukan agar mengurangi penularan covid-19 pada masyarakat

dengan seperti itu virus covid- 19 ini kemungkinan bisa cepat berakhir.

Menurut penelitian Wulandari dan Rustika (2016) menjelaskan remaja harus

mampu menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya dan mampu menyesuaikan

diri dengan lingkungan disekitarnya. Remaja juga harus mampu menyesuaikan diri

dengan lawan jenis dan rentang usia yang berbeda dengan mereka. Sebenarnya remaja

ini telah mempunyai kemampuan dalam berinteraksi dan penyesuaian diri dengan

lingkungan sekitar, tetapi merka juga harus menghadapi situasi sosial yang terkadang

tidak sesuai dengan apa yang mereka harapkan, maka dari itu remaja perlu banyak

belajar dari orang-orang yang ada disekitarnya bagaimana cara penyesuaian diri dan

memiliki pembawaan yang sesuai dengan situasi sosial yang ada.

Berdasarkan hasil wawancara pra penelitian antara peneliti dan guru bk dan

beberapa wali kelas di SMP Negeri 34 Palembang, guru bk mengungkapkan bahwa

hubungan interpersonal antar peserta didik agak terhambat dikarenakan pembelajaran

daring yang dilakukan dirumah. Pada masa pandemi ini peserta didik diharuskan

melakukan pembelajaran daring, oleh karena itu mereka tidak dapat bertemu secara

langsung dan tidak dapat melakukan interaksi secara tatap muka antara satu sama lain.

Salah satu wali kelas di kelas 8 juga mengungkapkan hal serupa, bahwa hubungan

interpersonal antar peserta didik sedikit terhambat karena pembelajaran daring. Oleh

karena itu untuk tetap menjaga hubungan tersebut agar tidak renggang, wali kelas

mengatakan bahwa hampir setiap mata pelajaran diadakan zoom meeting atau google

meet agar peserta didik dapat saling mengenal dan dapat melihat teman-teman nya

saat proses pembelajaran berlangsung, tetap mengadakan diskusi online, dan

menghimbau untuk saling berkomunikasi melalui media antara satu sama lain.

Bimbingan dan Konseling bertujuan untuk membantu peserta didik dalam

menyelesaikan tugas perkembangan pada masa yang sesuai dengan usia nya

(Depdiknas, 2008:197). Pada masa pandemi ini guru bk di SMP Negeri 34 Palembang

melaksanakn program kunjungan rumah dan bimbingan pribadi-sosial untuk peserta
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didik, terlepas dari pembelajaran dan pertemanannya disekolah. Pada saat melakukan

wawancara guru bk mengungkapkan bahwa menemui berbgagai macam

permasalahan peserta didik pada pembelajaran daring ini, seperti kesulitan memahami

pelajaran, tidak hadir saat pembelajaran berlangsung, dan lain sebagainya. Oleh

karena itu, guru bk dan guru mata pelajaran yang berkaitan melakukan kunjungan

rumah kepada peserta didik guna untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi,

selain itu guru bk juga melakukan bimbingan pribadi-sosial kepada peserta didik dan

orangtua untuk memberi arahan tentang bagaimana menghadapi pembelajaran daring

pada masa pandemi covid-19 ini, karena peserta didik tidak dapat berinteraksi dengan

teman-temannya disekolah sehingga membuat mereka cepat bosan karena harus

belajar dari rumah. Oleh karena itu guru bk yang bekerja sama dengan wali kelas dan

guru mata pelajaran sebisa mungkin untuk membantu dan menjadi garda terdepan

tentang keluh kesah orangtua dan peserta didik pada masa pandemi ini. Selain itu juga

bagi peserta didik yang tidak memiliki fasilitas untuk pembelajaran daring dapat

datang ke sekolah untuk menanyakan tugas atau mengumpulkan tugas yang diberikan

guru mata pelajaran. Karena lingkungan sekolah yang dominan menengah kebawah,

sehingga lebih banyak permasalahan yang dihadapi oleh guru-guru yang bersangkutan.

Pada masa pandemi covid-19 ini peserta didik diharuskan untuk belajar

dirumah dengan metode daring. Salah satu dampak dari sekolah daring ini adalah

peserta didik tidak dapat melakukan hubungan tatap muka secara langsung dengan

peserta didik lainnya dikarenakan telah diterapkannya kebijakan social distancing

yakni pembatasan sosial atau jaga jarak untuk mencegah penularan virus covid-19.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana Kualitas Hubungan Interpersonal

Antar Peserta didik Pada Masa Pandemi Covid-19 di SMP Negeri 34 Palembang?”

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, tujuan dari penelitian ini yakni

untuk mengetahui Kualitas Hubungan Interpersonal Antar Peserta didik Pada Masa

Pandemi Covid-19 di SMP Negeri 34 Palembang.
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1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian diharapkan dapat menambah wawasan bagi peneliti dan orang lain

dalam ilmu bimbingan dan konseling khususnya bidang hubungan interpersonal.

1.4.2 Manfaat Praktis

1). Diharapkan skripsi ini dapat bermanfaat bagi siswa dan teori yand ada bisa

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

2). Bagi Guru

Diharapkan skripsi ini juga dapat bermanfaat bagi guru dimanapun berada,

agar lebih perhatian dan lebih mengayomi peserta didik terutama pada bidang

hubungan interpersonal.

3) . Bagi Peneliti lain

Diharapkan skripsi ini dapat bermanfaat dan dapat membantu peneliti lain

dalam memperluas informasi dan sebagai acuan dalam penelitian sejenis.
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